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ABSTRAK

PENGEMBANGAN e-LKPD BERBANTUAN FLIP BUILDER PADA
MATERI FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI
LAJU REAKSI BERORIENTASI HOTS

Oleh

SYADZA MELIA NADA

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-LKPD berbantuan flip
builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi
HOTS serta mendeskripsikan karakteristik, validitas, tanggapan guru, dan
tanggapan siswa mengenai e-LKPD yang dikembangkan. Desain penelitian yang
digunakan adalah Research and Development (R&D) menurut Borg & Gall yang
dilakukan hingga tahap kelima yakni: (1) penelitian dan pengumpulan informasi;
(2) perencanaan; (3) pengembangan produk awal; (4) uji coba lapangan awal; (5)
revisi hasil uji coba. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah angket
analisis kebutuhan e-LKPD dan angket penilaian e-LKPD pada aspek kesesuaian
isi, konstruksi, keterbacaan dan kemenarikan. Subjek pada penelitian ini yaitu 3
guru kimia dan 30 siswa kelas XI IPA dari 3 SMA di Bandar Lampung. Analisis
data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diketahui bahwa hasil
validasi ahli pada aspek kesesuaian isi 79,72%, konstruksi 78,18%, keterbacaan
78%, dan kemenarikan 77,14% Kriteria tinggi. Hasil tanggapan guru terhadap
aspek kesesuaian isi 90,11%, konstruksi 92,72%, keterbacaan 80,66%, dan
kemenarikan 88,56% yang termasuk dalam kriteria sangat tinggi. Hasil tanggapan
siswa terhadap aspek keterbacaan dan kemenarikan memperoleh persentase
87,66% dan 89,04% dengan kriteria sangat tinggi. Dengan demikian, e-LKPD
berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
berorientasi HOTS yang dikembangkan pada penelitian ini dinyatakan valid dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran.

Kata kunci: e-LKPD, laju reaksi, flip builder, media pembelajaran, HOTS
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada Abad 21, IImu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di era revolusi industri
4.0 sangat berkembang dengan pesat. Perkembangan IPTEK memiliki pengaruh
besar di bidang pendidikan dalam pembelajaran abad 21. Perkembangan tekno-
logi dalam bidang pendidikan mengakibatkan pembelajaran terintegrasi dengan
berbagai teknologi digital. Pembelajaran abad 21 menuntut pembelajaran yang
mengintegrasikan antara kecakapan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dengan
teknologi (Hilir, 2021). Dengan demikian, guru dituntut mampu dalam meng-
gunakan teknologi agar pembelajaran menjadi inovatif dan kreatif. Peserta didik
juga diharapkan dapat beradaptasi dengan perkembangan tersebut melalui adanya
fasilitas seperti laptop, HP, komputer, dll. Hal ini sejalan dengan pendapat Eggen
& Kauchack (2012) yang menyatakan bahwa standar bagi guru dan peserta didik
di abad digital atau abad 21 berkaitan dengan penggunaan teknologi dalam pem-
belajaran. Guru diharapkan dapat bertindak sebagai fasilitator yang mampu

senantiasa mengajarkan pendidikan berbasis teknologi kepada peserta didik.

Abad 21 menuntut setiap individu memiliki hard skill maupun soft skill yang
mumpuni agar mempersiapkan siswa dalam berkompetisi dengan negara lain
(Hudda, 2016). Oleh karena itu, menurut Trilling dan Fadel (2009) setiap indi-
vidu siswa di abad 21 perlu memiliki keterampilan meliputi; (1) Learning and
Innovation Skills, (2) Information, Media and Technology Skills, dan (3) Life and
Career Skills. Sejalan dengan pendapat tersebut National Education Association
(2002) menyatakan bahwa terdapat 18 macam keterampilan abad 21 yang perlu



dibekalkan pada setiap individu, salah satunya ialah Learning and Innovation
Skills. Keterampilan tersebut terdiri dari 4 aspek yang dikenal dengan 4C yaitu,
critical thinking (berpikir kritis), communication (komunikasi), collaboration

(kolaborasi/ kerjasama), dan creativity (kreativitas).

Salah satu aspek 4C yaitu berpikir kritis dapat diimplementasikan melalui pem-
belajaran yang berorientasi keterampilan berpikir tingkat tinggi atau disebut
HOTS (Higher Order Thinking Skills). Pembelajaran berorientasi HOTS dapat
dijadikan sebagai alternatif untuk menghadapi tuntutan abad ke 21 (Dwijayanti,
2021). Hal ini dikarenakan pembelajaran berorientasi HOTS akan mendorong
peserta didik agar mampu berpikir secara kritis dalam menerima berbagai jenis
informasi, berpikir kreatif dalam memecahkan suatu masalah menggunakan
pengetahuan yang dimiliki, meneliti, berargumen dengan baik dan mampu
mengkonstruksi penjelasan, serta membuat keputusan dalam situasi-situasi yang
kompleks (Saputra, 2016). Dengan demikian, melalui pembelajaran yang ber-
orientasi HOTS akan membantu mempersiapkan individu yang kritis dan kreatif
sehingga mampu memenuhi tantangan dan tuntutan abad 21 untuk meningkatkan

kemampuan dalam persaingan global.

Mata pelajaran di SMA yang dapat mengorientasikan HOTS dalam proses pem-
belajarannya yaitu mata pelajaran kimia. Dalam mempelajari kimia diperlukan
kemampuan mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, hingga mencipta
agar siswa dapat benar-benar memahami dan memaknai materi pembelajaran.
Salah satu materi yang dipelajari dalam mata pelajaran kimia dan dapat melatih-
kan HOTS siswa dalam kegiatan belajarnya adalah materi laju reaksi dengan KD
3.6 menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori
tumbukan dan 4.6 menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara pengaturan
dan penyimpanan bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak
terkendali. Dalam melatihkan HOTS pada KD tersebut, maka diperlukan pen-
dekatan pembelajaran yang sesuai. Salah satu pendekatan pembelajaran yang

tepat untuk membelajarkan KD 3.6 dan 4.6 adalah pendekatan saintifik.

Penggunaan pendekatan saintifik dapat mendorong siswa untuk berpikir Kkritis,

analitis, hipotetik, serta mampu memahami, menerapkan, dan mengembangkan



pola pikir yang objektif dan logis dalam memecahkan suatu masalah melalui
kegiatan mengamati, menanya, mengumpulkan informasi atau mencoba,

mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Liana, 2020).

Kegiatan pembelajaran dengan pendekatan saintifik pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi, agar dapat mengembangkan HOTS siswa maka
perlu melatihkan kemampuan yang meliputi, menganalisis, mengevaluasi, dan
mencipta. Hal ini sejalan dengan yang dinyatakan Anderson dan Krathwohl
(2010) bahwa ranah kognitif yang merupakan kategori berpikir tingkat tinggi
(Higher Order Thinking Skills) yaitu menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Ketiga ranah kognitif kategori HOTS tersebut dapat dilatihkan pada tahap me-
ngumpulkan data, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan di dalam pendekatan
saintifik. Melalui ketiga tahap tersebut dapat disajikan pertanyaan yang
mengarahkan siswa untuk menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta dalam

memecahkan suatu masalah.

Langkah-langkah pendekatan saintifik dapat dituangkan dalam Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD). LKPD yang dapat dibuat oleh guru dengan menginte-
grasikan teknologi adalah lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD), berisi
langkah-langkah untuk memperoleh pengetahuan yang dijadikan sebagai petunjuk
peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran dan disajikan melalui alat elek-
tronik. e-LKPD dapat memuat gambar, video, animasi, audio, dan hyperlink
sehingga memungkinkan untuk membantu siswa dalam menganalisis masalah
yang diberikan. Penggunaan e-LKPD dalam pembelajaran lebih menarik
dibandingkan menggunakan LKPD cetak yang hanya dapat memuat teks dan
gambar saja (Puspitasari, 2019). Untuk mengakses e-LKPD dibutuhkan alat
elektronik seperti laptop atau smartphone yang memiliki koneksi internet
sehingga siswa dapat mengakses e-LKPD kapanpun dan dimanapun serta

memudahkan siswa untuk belajar.

Perkembangan teknologi mampu menciptakan LKPD berbasis teknologi untuk
mendorong siswa agar tertarik mengikuti kegiatan belajar serta melatih keteram-
pilan berpikirnya, namun masih banyak guru yang tidak menggunakan LKPD

dalam kegiatan belajar mengajar pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi



laju reaksi. Fakta bahwa masih banyak guru yang tidak menggunakan LKPD
tersebut didukung oleh hasil studi pendahuluan yang dilakukan di empat SMA
Bandar Lampung yaitu, SMA Negeri 3, SMA Utama 2, SMA YP Unila, dan MA
Negeri 1, dengan satu orang guru kimia dan dua puluh siswa kelas X1 MIPA dari
setiap sekolah. Sebanyak 75% guru menyatakan tidak menggunakan LKPD
dalam membelajarkan materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dan
25% guru menyatakan telah menggunakan LKPD dengan jenis LKPD elektronik
buatan sendiri. Alat belajar yang digunakan oleh guru yang tidak menggunakan

LKPD berupa papan tulis, buku penerbit, powerpoint, dan soal-soal terkait materi.

Fakta di lapangan juga menunjukkan bahwa tidak adanya penggunaan LKPD
dalam pembelajaran membuat siswa kesulitan dalam memahami dan memaknai
pelajaran. Kesulitan yang dialami siswa disebabkan penyajian materi ajar dengan
alat belajar yang guru gunakan tidak sistematis sehingga siswa sulit memahami.
Alasan guru tidak menggunakan LKPD dalam membelajarkan materi laju reaksi
50% dari 4 orang guru menyatakan bahwa perlu waktu yang lama dalam pem-
buatan LKPD dan 25% menyatakan bahwa rendahnya ketertarikan siswa terhadap
LKPD.

LKPD elektronik yang telah digunakan guru dalam pembelajaran laju reaksi
cukup membantu siswa untuk memahami materi yang diajarkan. Namun, LKPD
elektronik yang digunakan belum melatihkan HOTS kepada siswa. e-LKPD
buatan guru telah melatih siswa dalam mengamati fenomena kehidupan sehari-
hari yang relevan dengan materi ajar, dan melatih siswa untuk menganalisis
faktor-faktor laju reaksi serta hubungannya dengan teori tumbukan. Akan tetapi,
komponen media yang digunakan dalam e-LKPD hanya terdiri dari gambar
tumbukan molekul dan video pembelajaran saja serta tidak dilengkapi dengan
visualisasi berupa animasi tumbukan molekul pada masing-masing faktor laju
reaksi. Hal ini berarti bahwa siswa diarahkan guru untuk menonton video
pembelajaran agar dapat memperoleh pengetahuan sehingga dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan dalam e-LKPD. Dengan demikian, siswa
memperoleh pengetahuan tentang faktor-faktor laju reaksi dan hubungannya

dengan teori tumbukan hanya melalui video penjelasan-penjelasan materi



pembelajaran yang telah disajikan guru dalam e-LKPD tanpa mendorong siswa
untuk menganalisis dan memecahkan suatu masalah dalam melatihkan HOTS.

Alternatif pembuatan e-LKPD yang mampu memuat berbagai komponen media
seperti gambar, animasi, dan video untuk membantu siswa dalam mengembang-
kan HOTS yaitu dengan membuat e-LKPD berbantuan flip builder. Flip builder
mampu mengubah file PDF menjadi layaknya buku digital, dapat digerakkan
secara bolak-balik seperti lembaran kertas buku. Aplikasi ini dapat membuat
halaman buku yang interaktif dengan memasukkan multimedia seperti gambar,
video dari YouTube, MP4, audio video, hyperlink, dan lain-lain (Agustin dkk.,
2021). Format Output dari flip builder yang disediakan mulai dari HTML, zip,
exe, dan apps. Format HTML mendukung akses dengan koneksi internet pada
laptop dan smartphone sedangkan format EXE mendukung akses offline meng-
gunakan laptop sebagai e-LKPD. e-LKPD dengan menggunakan bantuan flip
builder memungkinkan untuk menyajikan berbagai komponen media yang
dibutuhkan dalam membelajarkan materi faktor-faktor laju reaksi. Seperti salah
satunya yaitu untuk menampilkan visualisasi berupa animasi tumbukan molekul.
Dengan adanya e-LKPD yang mampu menyajikan komponen media secara
lengkap untuk mendukung materi pembelajaran yang disajikan, menjadikan
pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa.

Pengembangan e-LKPD dengan berbantuan software flip builder telah dilakukan
oleh peneliti-peneliti sebelumnya. Penelitian oleh Laksono dkk., (2021)
mengembangkan e-LKPD pada materi faktor laju reaksi dengan persentase hasil
validasi isi 94%, konstruksi 86%, penyajian 96%, dan linguistik 90% dengan
kriteria valid dan layak digunakan dalam pembelajaran. Rosa dkk., (2022)
mengembangkan e-LKPD berbantuan flip builder dengan hasil validasi ahli
sebesar 0,89 (statistik Aiken V) dan kepraktisan e-LKPD 81% yang termasuk
kategori sangat praktis dan layak untuk digunakan pada pembelajaran. Suharti
(2022) mengembangkan e-LKPD berbantuan software flip builder dengan
persentase kevalidan dari ahli materi 94,85%, ahli media 97,91%, persentase rata-
rata respon guru 90,55% dan respon siswa 95,51%. yang artinya e-LKPD tersebut
layak digunakan dalam pembelajaran. Penelitian oleh Wahdatillah dkk., (2022)



juga mengembangkan e-LKPD sejenis dengan persentase kevalidan dari validator
ahli materi 93,83%, ahli media 100%, respon guru 95.83% dan siswa 84,23%
artinya e-LKPD tersebut layak digunakan dalam pembelajaran. Penelitian lainnya
oleh Wahyuni dkk., (2022), hasil pengembangan e-LKPD mendapat persentase
kevalidan 84%, kepraktisan produk 91,7%, dan respon siswa sebesar 96% dengan
kategori sangat layak.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengembangan e-LKPD Berbantuan Flip Builder pada Materi Faktor-Faktor
yang Mempengaruhi Laju Reaksi Berorientasi HOTS”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Bagaimana karakteristik e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor-
faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang
dikembangkan?

2. Bagaimana validasi ahli pada kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan, dan
kemenarikan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang dikembangkan?

3. Bagaimana tanggapan guru terhadap kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan,
dan kemenarikan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang dikembangkan?

4. Bagaimana tanggapan siswa terhadap keterbacaan dan kemenarikan e-LKPD
berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju
reaksi berorientasi HOTS yang dikembangkan?

5. Bagaimana kendala-kendala dalam pengembangan e-LKPD berbantuan flip
builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi
HOTS?



C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1. Mendeskripsikan karakteristik e-LKPD berbantuan flip builder pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang
dikembangkan.

2. Mendeskripsikan validasi ahli pada kesesuaian isi, konstruksi, keterbacaan,
dan kemenarikan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang dikembangkan.

3. Mendeskripsikan tanggapan guru terhadap kesesuaian isi, konstruksi,
keterbacaan, dan kemenarikan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang
dikembangkan.

4. Mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap keterbacaan dan kemenarikan
e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang dikembangkan.

5. Mendeskripsikan kendala-kendala dalam pengembangan e-LKPD berbantuan
flip builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
berorientasi HOTS

D. Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah:

a. Bagi peserta didik

Penggunaan e-LKPD berbantuan flip builder berorientasi HOTS diharapkan
bersifat praktis, memudahkan peserta didik, dan melatih HOTS dalam

mempelajari materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
b. Bagi guru dan calon guru

e-LKPD berbantuan flip builder berorientasi HOTS dapat dijadikan sebagai salah

satu alternatif media pembelajaran untuk materi laju reaksi, dan dapat menjadi



referensi guru dalam merancang e-LKPD berorientasi HOTS pada materi kimia

lainnya.
c. Bagi sekolah

Pembelajaran menggunakan e-LKPD berbantuan flip builder berorientasi HOTS
dapat meningkatkan mutu pembelajaran terutama pembelajaran kimia. Selain itu,
menjadi sumbangsih pemikiran dalam meningkatkan mutu pembelajaran kimia di
SMA.

d. Bagi peneliti lain

e-LKPD berbantuan flip builder berorientasi HOTS yang dikembangkan
diharapkan dapat menjadi referensi peneliti lain dalam mengembangkan media

pembelajaran pada materi kimia lainnya.

E. Ruang Lingkup

Adapun ruang lingkup dalam penelitian ini adalah:

1. e-LKPD berbantuan flip builder menggunakan pendekatan saintifik, dengan
langkah kegiatan pembelajaran yaitu mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan (Daryanto, 2014).

2. e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan mencakup materi kimia
SMA kelas XI kurikulum 2013 dengan KD 3.6 menjelaskan faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi menggunakan teori tumbukan dan KD 4.6
menyajikan hasil penelusuran informasi cara-cara pengaturan dan
penyimpanan bahan untuk mencegah perubahan fisika dan kimia yang tak
terkendali.

3. e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan berorientasi HOTS
dengan menggunakan dua indikator berpikir tingkat tinggi menurut Anderson
dan Krathwohl (2010) yaitu, menganalisis (differentiating, attributing,
organizing) dan mengevaluasi (checking, critiquing).

4. e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan dalam format HTML



dan EXE berupa lembar kerja elektronik sebagai pedoman belajar peserta
didik yang berisi teks dan disisipkan gambar, animasi, dan video serta dapat
diakses secara online maupun offline.

e-LKPD berbantuan flip builder yang dikembangkan dikatakan layak sebagai
media pembelajaran apabila telah dinyatakan valid oleh hasil validasi ahli
dengan persentase 76-100% (Arikunto, 2010).



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

Pada proses pembelajaran dibutuhkan media pembelajaran untuk mendukung
jalannya pembelajaran sebagai perantara penyampaian materi kepada siswa agar
mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran. Sejalan dengan hal tersebut
Depdiknas (2003) menyatakan bahwa “media” berasal dari bahasa latin dan
bentuk jamak dari "medium" yang berarti perantara atau pengantar. Menurut
Miarso (2009), media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyampaikan suatu pesan sehingga dapat merangsang perasaan Siswa,

pikiran, kemauan, dan perhatian serta mendorong terjadinya proses belajar.

Media pembelajaran dapat diartikan sebagai alat bantu dalam bentuk fisik maupun
non fisik yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kepada siswa agar
lebih efektif dan efisien (Musfigon, 2012). Sejalan dengan hal tersebut,
Surachman (2016) mengungkapkan manfaat media pembelajaran sebagai alat
bantu dalam proses pembelajaran sebagai berikut.

1. Memperjelas penyajian suatu pesan agar tidak terlalu bersifat verbal.
2. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera seperti;
a. obyek yang terlalu besar, dapat digantikan dengan realita, gambar, film
bingkai, film, gambar video, atau model.
b. obyek yang kecil dibantu dengan proyektor mikro, film slide, gambar
video atau gambar.
c. gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat dapat dibantu dengan
timelapse, highspeed photography atau slow motion playback video.
d. kejadian atau peristiwa yang terjadi pada masa lalu dapat ditampilkan
lagi melalui rekaman film, video, atau foto.
e. obyek yang terlalu kompleks dapat disajikan dengan model, diagram,
dil.
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f. konsep yang terlalu luas dapat divisualkan dalam bentuk film, slide,
gambar atau video.

Suryani dkk., (2018) mengungkapkan bahwa media adalah segala bentuk dan
saluran penyampaian pesan dari sumber pesan ke penerima yang dapat merang-
sang pikiran, membangkitkan semangat, perhatian, dan kemauan belajar sehingga
seseorang mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap sesuai
dengan tujuan informasi yang disampaikan. Pendapat lainnya menurut Hasan
dkk., (2021) menyatakan bahwa media pembelajaran adalah alat yang digunakan
oleh pendidik saat mengajar untuk membantu dalam memperjelas penyampaian
materi pembelajaran kepada peserta didik, dan mencegah verbalisasi diri peserta
didik. Hal ini berarti media sebagai perantara guru untuk menyajikan segala
pesan yang tidak dapat dilihat langsung oleh siswa, tetapi dapat digambarkan

secara tidak langsung melalui media.

Berdasarkan penjabaran para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang di-
maksud media pembelajaran adalah suatu alat yang digunakan oleh guru agar
mempermudah siswa dalam menerima pesan dalam proses pembelajaran untuk

memahami materi pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

B. Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar kerja peserta didik atau biasa disebut LKPD merupakan alat belajar
peserta didik yang sudah biasa digunakan dalam proses pembelajaran. LKPD
adalah lembaran-lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik
dan biasanya berupa petunjuk atau langkah-langkah untuk menyelesaikan suatu
tugas. Suatu tugas yang diperintahkan dalam lembar kegiatan harus jelas kom-
petensi dasar yang akan dicapainya (Depdiknas, 2008). LKPD juga merupakan
bahan ajar yang dijadikan sebagai petunjuk atau pedoman yang berisi materi,
ringkasan, dan langkah penyelesaian tugas dengan mengacu pada kompetensi
dasar yang harus dicapai sehingga dapat membantu peserta didik memperoleh
pengalaman secara langsung, dan tidak hanya memperoleh pengetahuan yang

disampaikan oleh guru saja (Masittusyifa dkk., 2012; Prastowo, 2015).
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LKPD memiliki fungsi dalam penggunaannya, sebagaimana yang dinyatakan oleh
Prastowo (2015) bahwa LKPD memiliki 4 fungsi yaitu sebagai berikut.

1. Meminimalkan peran guru, namun lebih mengaktifkan peran siswa.

2. Mempermudah siswa dalam memahami materi yang diberikan.

3. Alat belajar yang ringkas dan kaya tugas untuk melatih siswa.

4. Memudahkan pelaksanaan pengajaran oleh guru kepada siswa.

Dalam melakukan pengembangan LKPD, dibutuhkan pengetahuan mengenai
langkah penyusunan LKPD agar LKPD yang akan dikembangkan sesuai dengan
ketentuan komponen-komponen yang harus ada di dalamnya. Menurut Prastowo
(2015), langkah-langkah dalam menyusun LKPD adalah sebagai berikut.

1. Melakukan analisis kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan untuk menentukan materi-materi mana yang
memerlukan LKPD melalui analisis terhadap materi pokok, pengalaman belajar,
serta materi yang diajarkan.

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD

Peta kebutuhan LKPD diperlukan untuk mengetahui jumlah yang harus ditulis
serta melihat sekuensi atau urutannya. Sekuensi dibutuhkan dalam menentukan
prioritas penulisan LKPD.

3. Menentukan judul LKPD

Judul LKPD ditentukan dengan melihat hasil analisis standar kompetensi dan
kompetensi dasar, materi-materi pokok, atau dari pengalaman belajar yang
terdapat dalam kurikulum.

4. Penulisan LKPD

Dalam penulisan LKPD terdapat langkah-langkah yang harus diperhatikan.
Berikut langkah-langkah yang harus dilakukan.

a. Merumuskan kompetensi dasar

b. Menentukan alat penilaian

c. Menyusun materi

d. Memperhatikan struktur LKPD

Pendapat lain menurut Firdaus dan Wilujeng (2018), LKPD merupakan lembar

kegiatan dalam proses pembelajaran untuk memudahkan guru dalam
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mengarahkan peserta didik menemukan konsep sains, baik melalui teori,
demonstrasi, maupun penyelidikan yang disertai dengan petunjuk dan prosedur
kerja yang jelas untuk melatih keterampilan berpikir dalam menyelesaikan tugas

sesuai dengan indikator pembelajaran yang ingin dicapai.

Berdasarkan penjabaran ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud
lembar Kkerja peserta didik adalah alat belajar yang berisi petunjuk penyelesaian
tugas untuk mengarahkan siswa dalam menemukan konsep yang mengacu kepada
kompetensi dasar yang harus dicapai dan sebagai alat untuk membantu pelaksana-

an pengajaran oleh guru kepada siswa.

C. Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik

Lembar kerja peserta didik di era perkembangan teknologi saat ini tidak hanya
berbentuk lembaran kertas, melainkan ada juga yang berbasis elektronik atau
disebut sebagai lembar kerja peserta didik elektronik (e-LKPD). Menurut Khoo
dkk., (2011) lembar kerja peserta didik elektronik adalah sekumpulan lembaran
kegiatan latihan peserta didik yang harus dikerjakan secara digital dan dikerjakan
secara sistematis serta berkesinambungan atau berulang selama jangka waktu

tertentu.

e-LKPD merupakan lembar kegiatan peserta didik versi elektronik yang dapat
dibuka pada layar laptop, smartphone, dan lainnya serta dapat menggabungkan
fitur seperti gambar, video, audio, dan hyperlink sehingga memungkinkan adanya
interaksi antara peserta didik dan guru (Muhammad dkk., 2017). Menurut
Puspitasari (2019), LKPD elektronik merupakan sebuah bentuk penyajian bahan
ajar yang disusun secara sistematis kedalam unit pembelajaran tertentu yang
disajikan dalam format elektronik dan didalamnya terdapat animasi, gambar,
video, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif dengan program. Media
elektronik yang dapat diakses oleh peserta didik mempunyai manfaat dan
karakteristik yang berbeda-beda. Jika ditinjau dari manfaatnya media elektronik

sendiri dapat menjadikan proses pembelajaran lebih menarik.
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Menurut Julian dalam Adli (2020), e-LKPD memiliki keunggulan dibandingkan
LKPD konvensional yang berupa lembaran kertas. Keunggulan e-LKPD tersebut
yaitu: (1) Materi dan soal-soal dapat dilihat peserta didik dimana saja; (2) peserta
didik dapat menggunakan smartphone mereka dalam pembelajaran sehingga tidak
digunakan hanya sekedar untuk bermain game atau media social; (3) peserta didik
dapat mengenal metode pembelajaran yang baru dan menarik; (4) penyajian
materi dan soal-soal pada e-LKPD lebih menarik sehingga dapat meningkatkan

minat belajar peserta didik.

Perangkat lunak yang dapat digunakan untuk membantu menyajikan e-LKPD
salah satunya adalah software flip builder. Menurut Sulistyarini (2015) flip
builder dapat digunakan dalam proses pengembangan media ajar karena bersifat
tidak terpaku pada tulisan dimana dapat dikombinasikan dengan video, audio dan
animasi bergerak. Software flip builder sebagai aplikasi pembuat flipbook kaya
fitur yang memiliki fungsi edit halaman. Aplikasi ini dapat membuat halaman
buku yang interaktif dengan memasukkan multimedia seperti gambar, video dari
YouTube, MP4, audio video, hyperlink, kuis, flash, dan lain-lain. Flip builder
memiliki keunggulan dapat menginput video di dalam PDF sehingga tidak harus
membuka di tempat lain atau di tempat terpisah akan tetapi langsung terinput
dalam PDF file (Hardiansyah, 2016; Agustin dkk., 2021).

Format output yang disediakan pada flip builder yaitu, HTML, zip, exe, dan apps.
Output dengan format HTML memungkinkan untuk dapat mengunggah file ke
website flip builder dan dapat diakses secara online, sedangkan format zip, exe,
dan apps hanya menyimpan file ke dalam laptop dan hanya dapat diakses secara
offline. Tampilan aplikasi flip builder seperti pada Gambar 1 (a) dan (b) berikut.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa Lembar Kerja Peserta
Didik Elektronik atau e-LKPD adalah perangkat pembelajaran yang dapat dibuka
melalui laptop, handphone, dsb., berisi langkah-langkah memperoleh pengetahuan
yang dijadikan sebagai petunjuk atau pedoman peserta didik untuk mencapai
kompetensi dasar dan indikator pencapaian hasil belajar dalam suatu pembelajar-
an. Penggunaan software flip builder dapat membantu menyajikan e-LKPD
dengan hasil akhir dalam beberapa format yaitu HTML, EXE, ZIP, dan APP.
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Gambar 1. Tampilan software flip builder: (a) Tampilan awal flip builder, (b)
Tampilan edit media flip builder

D. Pendekatan Saintifik

Teori belajar konstruktivisme adalah sebuah teori yang memberikan kebebasan

terhadap manusia yang ingin belajar atau mencari kebutuhannya dengan
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kemampuan menemukan kebutuhannya tersebut dengan bantuan fasilitasi orang
lain, sehingga teori ini memberikan keaktifan terhadap manusia untuk belajar
menemukan sendiri kompetensi, pengetahuan, atau teknologi dan hal lain yang
diperlukan guna mengembangkan dirinya sendiri (Rangkuti, 2014). Konstruk-
tivisme merupakan suatu proses pembelajaran yang secara aktif membangun
sistem arti dan pemahaman terhadap realita melalui pengamatan dan interaksi
peserta didik. Menurut pandangan konstruktivisme pembelajar secara aktif
membangun pengetahuan secara terus menerus dengan mengasimilasi dan meng-
akomodasi informasi baru atau dengan kata lain konstruktivisme adalah teori
perkembangan kognitif yang menekankan kepada pembelajar dalam membangun

tentang pemahaman mereka mengenai realita (Waseso, 2018).

Djamaluddin dan Wardana (2019) menyatakan bahwa teori konstruktivisme
mendefinisikan belajar sebagai kegiatan belajar aktif dimana peserta didik secara
mandiri membangun pengetahuannya, mencari makna sendiri, mencari tahu
tentang yang dipelajarinya, dan menyimpulkan konsep dan ide baru dengan pe-
ngetahuan yang sebelumnya telah ada pada dirinya. Adapun karakteristik dan
prinsip dasar teori konstruktivisme dalam pembelajaran yaitu sebagai berikut.

1. Mengembangkan strategi untuk mendapatkan dan menganalisis informasi.

2. Pengetahuan terbentuk bukan hanya dari satu perspektif, tapi dari
perspektif jamak.

3. Peran peserta didik utama dalam proses pembelajaran, baik dalam
mengatur atau mengendalikan proses berpikirnya sendiri maupun untuk
ketika berinteraksi dengan lingkungannya.

4. Scaffolding digunakan dalam proses pembelajaran. Scaffolding
merupakan proses memberikan tuntunan atau bimbingan kepada peserta
didik untuk dikembangkan sendiri.

5. Pendidik berperan sebagai fasilitator, tutor, dan mentor untuk mendukung
dan membimbing belajar peserta didiknya.

6. Pentingnya evaluasi proses dan hasil belajar yang otentik

Salah satu pendekatan yang dapat membuat siswa mengkonstruksi pengetahuan
sebagaimana penjelasan teori belajar konstruktivisme adalah pendekatan saintifik.
Abidin (2013) menyatakan bahwa pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
saintifik merupakan pembelajaran yang menuntut siswa untuk berpikir secara
sistematis dan kritis dalam upaya pemecahan masalah yang penyelesaiannya tidak

mudah dilihat. Menurut Hosnan (2014), pendekatan saintifik adalah proses
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pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif
mengkonstruksi konsep, hukum atau prinsip melalui langkah-langkah mengamati
untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah, merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan berbagai
teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan mengkomunikasikan konsep,

hukum atau prinsip yang ditemukan.

Mahmudi (2015) menyatakan bahwa pendekatan saintifik memfasilitasi peserta
didik untuk mengkonstruksi pengetahuan atau konsep sendiri. Hal itu terjadi pada
kegiatan menalar atau mengasosiasi di dalam langkah kegiatan pendekatan sain-
tifik dimana siswa mengkonstruksi pengetahuan tertentu berupa fakta, konsep,
atau prosedur. Proses konstruksi itu didasarkan pada aktivitas mengamati,
menanya, dan mengumpulkan informasi yang telah dilakukan sebelumnya.
Pengetahuan yang telah dibangun selanjutnya dikomunikasikan secara tertulis
maupun lisan. Pendekatan saintifik atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah
merupakan pendekatan dalam kurikulum 2013. Berdasarkan Standar Kompetensi
Lulusan (SKL), sasaran pembelajaran terdiri atas pengembangan ranah sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang dielaborasi untuk setiap satuan pendidikan.
Sikap diperoleh melalui kegiatan menerima, menjalankan, menghargai, meng-
hayati, dan mengamalkan. Pengetahuan diperoleh melalui kegiatan mengingat,
memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, dan mencipta.
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya, mencoba,

menalar, menyaji, dan mencipta (Setiawan, 2017).

Pendekatan saintifik juga dapat menghasilkan integrasi gagasan baru dimana
siswa mengkonstruksi pengetahuannya sendiri dalam lingkungan belajar kons-
truktivis. Pembelajaran ini dapat dikelompokkan menjadi lima unsur yang terdiri
dari: (1) kemampuan siswa untuk melihat dan mengamati masalah; (2) menggali
kemampuan siswa untuk dapat menimbulkan suatu permasalahan dari masalah
yang dihadapi; (3) memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan
informasi dalam menyelesaikan dan menjawab permasalahan; (4) pengintegrasian
dan keterlibatan siswa dalam menggabungkan pengetahuan baru dengan pengeta-

huan inti dari hasil diskusi yang dilakukan secara kolaboratif, dan memberikan
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kesempatan kepada siswa untuk memberikan kesimpulan dan ringkasan terhadap
materi yang diungkapkan pada masalah yang dihadapi dalam pembelajaran
(Turtanto, 2020).

Adapun langkah kegiatan pembelajaran dalam menggunakan pendekatan saintifik

menurut Daryanto (2014) seperti pada Tabel 1 berikut ini.

Tabel 1. Langkah kegiatan menggunakan pendekatan saintifik

Langkah Kegiatan Belajar Kompetensi yang
Kegiatan dikembangkan
Mengamati Membaca, mendengar, Melatih Peserta Didik dalam

dan ketelitian dan mencari
melihat. informasi.
Menanya Mengajukan pertanyaan | Mengembangkan

tentang informasi yang Kreativitas, rasa ingin tahu,
tidak dipahami dari apa kemampuan merumuskan
yang diamati atau pertanyaan untuk
pertanyaan untuk membentuk pikiran Kritis.
mendapatkan informasi
tambahan tentang apa

yang diamati.
Mengumpulkan Melakukan eksperimen Mencoba untuk
informasi meningkatkan rasa ingin
(Mencoba) tahu peserta didik dalam
mengembangkan kreatifitas,
dapat dilakukan melalui
membaca, dan mengamati
kejadian atau objek
tertentu.
Mengasosiasi Mengolah informasi Mengembangkan sikap
(Menalar) yang sudah dikumpulkan | teliti, kemampuan
dari hasil kegiatan menerapkan prosedur, dan

eksperimen maupun hasil | kemampuan berpikir dalam
dari kegiatan mengamati | menyimpulkan.

dan kegiatan
mengumpulkan
Informasi.
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Tabel 1. (Lanjutan)

Langkah Kegiatan Kegiatan Belajar Kompetensi yang
dikembangkan
Mengkomunikasikan | Menyampaikan hasil Mengembangkan sikap
pengamatan, kesimpulan | teliti dan mengembangakan
berdasarkan hasil kemampuan berpikir
analisis secara lisan, sistematis serta
tulisan atau media mengungkapkan
lainnya. pendapat.

E. Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi

Berpikir memegang peran penting dalam melakukan, memecahkan, dan memutus-
kan persoalan yang sedang atau telah dihadapi. Berpikir tingkat tinggi adalah
proses berpikir yang mengharuskan peserta didik untuk memanipulasi informasi
dan ide-ide dalam cara tertentu yang memberi mereka pengertian dan implikasi
baru (Gunawan, 2004). Menurut Abosalem (2016), pendidik memandang HOTS
sebagai proses berpikir yang terjadi ketika siswa memperoleh pengetahuan baru
yang kemudian disimpan dalam ingatannya, dan selanjutnya pengetahuan tersebut
dihubungkan, diorganisasi atau dievaluasi untuk mencapai tujuan tertentu. Ber-
pikir merupakan aktivitas yang berkaitan erat dengan upaya untuk menyelesaikan
atau memecahkan suatu masalah untuk mendapatkan suatu penyelesaian atau jalan
keluar (Anjani, 2017).

Menurut Ernawati (2017), Higher Order Thinking Skills (HOTS) merupakan cara
berpikir yang tidak lagi hanya menghafal secara verbalistik saja namun juga
memaknai hakikat dari yang terkandung diantaranya, untuk mampu memaknai
makna dibutuhkan cara berpikir yang integralistik dengan analisis, sintesis,
mengasosiasi hingga menarik kesimpulan menuju penciptaan ide-ide kreatif dan
produktif. Seseorang dapat dikatakan memiliki keterampilan berpikir tingkat
tinggi tentunya berdasarkan kepada beberapa indikator. Sejalan dengan hal
tersebut, Anderson dan Krathwohl (2010) mengungkapkan indikator untuk

mengukur kemampuan berpikir tingkat tinggi seperti pada Tabel 2.
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Kemampuan untuk
membedakan bagian
yang relevan dan
tidak relevan dari
suatu objek yang

Kemampuan untuk
mengecek ketidak
konsistenan suatu
proses atau hasil dan
mendeteksi kekeliruan

No Menganalsis Mengevaluasi Mencipta
(Analyzing) (Evaluating) (Creating)
1. | Differentiating Checking Generating

Kemampuan menyusun
hipotesis berdasarkan
kriteria yang diberikan.

Kemampuan untuk
menghubungkan dan
menentukan inti dari
suatu objek yang
disajikan.

disajikan. atau keefektifan suatu
prosedur yang sudah
di terapkan.

2. | Organizing Critiquing Planning
Kemampuan untuk Kemampuan Kemampuan
mengidentifikasi dan | mendeteksi apakah merancang suatu
menemukan suatu hasil memiliki prosedur untuk
kecocokan dari eksternal memecahkan masalah
masing-masing konsistensi dan yang diberikan.
bagian dan dapat mendeteksi prosedur
berfungsi bersama yang tepat untuk
dalam suatu struktur. | masalah yang

diberikan.
3. | Attributing Producing

Kemampuan membuat
atau menciptakan
sebuah produk
berdasarkan deskripsi
yang diberikan.

F. Penelitian Relevan

Pengembangan LKPD Elektronik telah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelum-

nya dengan menggunakan software flip builder atau software lain yang sejenisnya

disajikan pada Tabel 3.



Tabel 3. Pengembangan e-LKPD oleh peneliti sebelumnya
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Berbasis Home
Experiment

dengan Pendekatan
Saintifik Pada Materi
Kesetimbangan Kimia

No | Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
dan Tahun
1. | Laksono dkk., | Pengembangan e-LKPD | e-LKPD yang dikembang-
(2021) untuk Melatihkan kan termasuk dalam
Kemampuan Analisis kriteria sangat layak untuk
dan Evaluasi Siswa Kelas | digunakan dalam proses
XI pada Materi Faktor pembelajaran dengan rata-
yang Mempengaruhi rata persentase validasi isi
Laju Reaksi 94%, konstruksi 86%,
penyajian 96%, dan
linguistik 90%.
2. | Rosa dkk., Pengembangan e-LKPD | e-LKPD yang dikembang-
(2022) Larutan Asam Basa kan termasuk dalam
Berbasis Inkuiri kriteria sangat layak untuk
Terbimbing Untuk digunakan dalam proses
Meningkatkan Motivasi | pembelajaran dengan hasil
Belajar Siswa validasi ahli sebesar 0,89
(statistik Aiken V) dan
kepraktisan e-LKPD 81%
yang termasuk kategori
sangat praktis.
3. | Suharti (2022) | Pengembangan e-LKPD | e-LKPD yang

dikembangkan termasuk
dalam kriteria sangat layak
untuk digunakan dalam
proses pembelajaran
dengan persentase validasi
ahli materi 94,85%, ahli
media 97,91%, rata-rata
respon guru 90,55%, dan
respon siswa 95,51%.

Wahdatillah
dkk., (2022)

Pengembangan e-LKPD
Berbasis PBL-MR
Menggunakan Aplikasi
Flip Builder Pada Materi
Bentuk Molekul dan
Interaksi Antar Molekul

e-LKPD yang
dikembangkan termasuk
dalam kriteria sangat layak
untuk digunakan dalam
proses pembelajaran
dengan persentase validasi
ahli materi 93,83%, ahli
media 100%, respon guru
95.83% dan siswa 84,23%.
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Tabel 3. (Lanjutan)

No | Nama Peneliti | Judul Penelitian Hasil Penelitian
dan Tahun

5. | Wahyuni dkk., | Pengembangan Lembar | e-LKPD berbantuan

(2022) Kerja Peserta Didik software flip builder yang
Elektronik berbasis dikembang-kan termasuk
Science, Technology, dalam kriteria sangat layak
Engineering, and untuk digunakan dalam
Mathematics untuk proses pembelajaran
Meningkatkan dengan persentase

Kreativitas Siswa SMP | kevalidan

84%, kepraktisan produk
91,7%, dan respon siswa
sebesar 96% dengan
kriteria sangat baik.

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, diperoleh kesimpulan bahwa pengem-
bangan e-LKPD dengan bantuan software flip builder mendapatkan kriteria sangat
baik dan layak untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Oleh karena itu,
peneliti mencoba melakukan pengembangan e-LKPD berbantuan software flip
builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi
HOTS.

G. Analisis Konsep

Herron dkk., dalam Fadiawati (2011) menyatakan bahwa analisis konsep
merupakan suatu prosedur yang dikembangkan untuk menolong guru dalam
merencanakan urutan-urutan pengajaran untuk pencapaian konsep dalam kegiatan
pembelajaran. Analisis konsep dilakukan melalui tujuh langkah, yaitu
menentukan nama atau label konsep, definisi konsep, jenis konsep, atribut kritis,
atribut variabel, posisi konsep, contoh, dan non contoh. Dengan demikian dalam
analisis konsep, perlu diidentifikasi karakteristik konsep yang meliputi:

1. Label konsep
Label konsep adalah nama konsep atau sub konsep yang dianalisis.
Contoh label konsep ; unsur, senyawa, atom, larutan, dan lain-lain.
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. Definisi konsep

Label konsep didefinisikan sesuai dengan tingkat pencapaian konsep yang
diharapkan dari siswa. Untuk suatu label konsep yang sama, konsep dapat
didefinisikan berbeda sesuai dengan tingkat pencapaian konsep yang di-
harapkan dikuasai siswa dan tingkat perkembangan kognitif siswa.

. Atribut kritis dan atribut variabel

Atribut Kritis merupakan ciri-ciri utama konsep yang merupakan
penjabaran definisi konsep, sedangkan atribut variabel menunjukan ciri-
ciri konsep yang nilainya dapat berubah, namun besaran dan satuannya
tetap.

. Hirarki konsep

Hirarki konsep menyatakan hubungan suatu konsep dengan konsep lain

berdasarkan tingkatannya, yaitu :

a. konsep superordinat (konsep yang tingkatannya lebih tinggi)

b. konsep ordinat (konsep yang setara)

c. konsep subordinat (konsep yang tingkatannya lebih rendah).

d. Hirarki konsep dapat direpresentasikan dalam bentuk peta konsep dan
digunakan untuk menentukan urutan pembelajaran konsep.

. Jenis konsep.

Umumnya jenis konsep dikelompokkan menjadi dua, yaitu konsep konkrit
dan konsep abstrak. Namun dalam ilmu kimia, terdapat banyak konsep
yang sukar dikelompokkan dengan jelas ke dalam konsep konkrit ataupun
abstrak.

Menurut Herron dalam Maftuha (2019), konsep-konsep kimia dapat

dikelompokkan berdasarkan atribut-atribut konsep menjadi 7 kelompok sebagai
berikut:

1.

2.

No ok

Konsep konkrit, yaitu konsep yang contohnya benar-benar ada dan dapat
dilihat. Contohnya tabung reaksi, gelas kimia.

Konsep abstrak, yaitu konsep yang contohnya tidak berwujud sehingga
tidak dapat dilihat. Contohnya atom, ion, dan molekul

Konsep dengan atribut kritis abstrak, konsepnya abstrak tetapi contohnya
dapat dilihat. Contohnya unsur dan senyawa.

Konsep berdasarkan prinsip. Contohnya konsep mol dan beda potensial
Konsep yang menyatakan simbol. Contohnya rumus kimia, laju reaksi.
Konsep yang menyatakan sifat kimia. Misalnya eksplosif, panas, dingin.
Konsep yang menyatakan atribut ukuran. Misalnya molaritas, molalitas,
normalitas, dan ppm.

Adapun analisis konsep pada materi laju reaksi dapat dilihat pada Tabel 4.



Tabel 4. Analisis konsep pada materi laju reaksi

Label Definisi Jenis Atribut Konsep Hirarki Konsep
No Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Super K_oor qu Contoh Non Contoh
ordinat dinat ordinat
Kinetika kimia | Konsep  |ellmu Kimia |eLaju Reaksi e Laju Laju awal reaksi Konstanta
adalah ilmu yang e Laju Reaksi antara nitrat oksida (5 | kesetimbangan Kp
kimia yang berdasar Reaksi e Mekanis | x 10 M) dengan untuk penguraian
mengkaji kan ¢ Mekanisme me hydrogen (2 x 103 M) | fosfor pentaklorida
1 Kinetika | tentang laju dan | prinsip Reaksi reaksi adalah 1,3 x 10 menjadi fosfor
Kimia mekanisme M/det. triklorida dan
reaksi, serta molekul klorin adalah
faktor-faktor 1,05 pada 25°.
yang mempe-
ngaruhinya.
Laju reaksi Kinetika | Mekanis |eSuhu aA+bB—>cC+dD |aA+bB«—cC+dD
adalah Konsep . |Kimia me reaksi |e Konsen
e Konsentrasi .
. perubahan yang trasi
5 Laju _ konsentrasi berdasar e Reaktan reaktan _ o LUas
Reaksi e Produk e Konsentrasi
reaktan atau kan 0 Permuka
produk per prinsip produk an
satuan waktu. o Katalis

144



Tabel 4. (Lanjutan)

L abel Definisi Jenis Atribut Konsep Hirarki Konsep
No Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Super K_oor qu Contoh Non Contoh
ordinat dinat ordinat
Suhu adalah Konsep |ePanas e Luas Suatu zat mempunyai | 1 atm
ukuran panas yang o Materi . . Permu suhu 100°C
suatu materi. | menyatak *Jenis materl kaan
3 | Suhu an sifat o Ukurgn o Katalis
dan nama materl e Konsen
atribut trasi
Konsentrasi Konsep |eZat e Jenis zat e Luas [NHz3], [CO2], [H20] 2 mol HCI
adalah yang terlarut terlarut Permu
Konsen- perbanf:iingan men_yatak o Pelarut e Jenis kaan
4 trasi antara jumlah an sifat L pelarut e Suhu
zat terlarut dan | dan nama |*Laut@an oo tan « Katalis
pelarut atau atribut
larutan.
Molaritas Konsep  |emol eBanyaknya | Konsen |eMolali Larutan KI dengan Molalitas 35,4%
adalah jumlah | menyatak |q 4t terlaryt | Mol zat trasi tas konsentrasi 1 M (berdasar massa)
5 Molari mol zat terlarut | an ukuran o1 liter terlarut larutan asam fosfat
tas dalam 1 liter atribut | evolume adalah 5,59 m
arutan
larutan. larutan

G¢



Tabel 4. (Lanjutan)

L abel Definisi Jenis Atribut Konsep Hirarki Konsep
No Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Super K_oor qu Contoh Non Contoh
ordinat dinat ordinat
Banyaknya mol | Konsep |emol ebanyaknya | Konsen |e Molaritas Molalitas 35,4 persen | Larutan KI dengan
Molali | 22 terlarut menyatak |qzat terlarut | Mol zat trasi (berdasar massa) konsentrasi 1 M
6 dalam 1 kg an ukuran terkarut larutan asam fosfat
tas pelarut atribut *lkg e massa adalah 5,59 m
' larutan ’
larutan
Luas permuka- | Konsep |ebidang e Jumlah e Suhu Banyaknya luas 1 atm
an adalah yang sentuh bidang o Katalis permukaan bidang
Luas banyaknya menyatak : sentuh e Konsentra sentuh balok
. - e partikel )
7 Permuka | bidang sentuh an sifat . ejumlah zat Si
-an antar partikel | dan o reaksi
suatu zat yang | atribut
bereaksi.
Katalis adalah | Konsep |e Zat e Jenis zat eSuhu e Katalis | Enzim hidrolase I2 atau CO bersifat
suatu zat yang | yang e Laju e Besarnya e Luas homo inhibitor bagi reaksi:
dapat berdasar | reaksi laju reaksi Permuka | gen 2H2(g) + O2(g) —
mempercepat | kan an e Katalis 2H20(1)
laju reaksi. rinsi
8 | Katalis J prinsip * Konsen hetero
trasi gen
eBio
katalis
e Auto
katalis

9¢



Tabel 4. (Lanjutan)

L abel Definisi Jenis Atribut Konsep Hirarki Konsep
No Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel oSrlél?r?;t g?}g: orSdlfr?at Contoh Non Contoh
Katalis Konsep  |eKatalis e Jenis Katalis e Katalis Katalis berwujud Katalis dan pereaksi
heterogen berdasar |e Reaksi katalis homogen padat, sedang pereaksi | berwujud gas :
. adalah katalis kan e fasa e jenis Fasa eBio berwujud gas.
Katalis yang fasanya | prinsip Banvak katali Ni(s) o)
9 | Hetero | )= * Banyaknya atals C.H, (g) — C;Hg (g) | 250, (9) — 2505 (g)
gen erbeda dengan zat e Auto + H,(g) + 0,(9)
zat yang « Jenis zat katalis
terlibat dalam e Jenis reaksi
reaksi.
Katalis Konsep |eKatalis e Jenis Katalis e Katalis Katalis dan pereaksi Katalis berwujud
homogen yang « Reaksi katalis heterogen berwujud gas : padat, sedang
Katalis adalah katalis berdasar |efasa e jenis Fasa e Biokatalis pereaksi berwujud
10 | Homo yang fasanya ka_n . * Banyaknya ‘A“to_ 250, (9) oY 2505 (g)| 9% Ni(s)
gen sama dengan prinstp. zat katalis + 0,(9)| C;H, (g) — CoHe ()
zat yang o Jenis zat + Hy(9)
terlibat dalam e Jenis reaksi
reaksi.
Biokatalis Konsep |eSenyawa |eJenis Katalis o Katalis Enzim hidrolase Lemak
adalah senyawa | yang o Katalis katalis homogen mempercepat
Bio yang bertindak | berdasar |e Metabolis |eJenis e Katalis pemecahan bahan
1 katalis sebagai katalis | kan me senyawa heterogen makanan melalui
dalam proses prinsip e Jenis Meta e Auto reaksi hidrolisis.
metabolisme bolisme katalis

LZ



Tabel 4. (Lanjutan)

L abel Definisi Jenis Atribut Konsep Hirarki Konsep
No Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Super K_oor qu Contoh Non Contoh
ordinat dinat ordinat
Autokatalis Konsep |eZat e Jenis Katalis o Katalis CHé%OSSS'.Z(?Q)f H20(l) | Enzim amylase
H . H — 3 aq +
A ?ga?lzlhyzaar:; Il | pordesar Jebasit | atalls romogen CH:OM(a0)
1o | Auto ) . Reaksi anyaknya o Ralalls terbentuknya
katalis bertlnd_ak _ prinsip « Katalis zat heterogen CH3COOH, reaksi
sebagai katalis. « Jenis zat « Biokatalis menjadi bertambah
e Jenis reaksi cepat.
Energi aktivasi | Konsep  |e Energi eBesarnya |Tumbukan Kom energi aktivasi pada reaksi antara gas
adalah jumlah | yang minimum | energi Efektif pleks reaksi gas hidrogen Nitrogen Oksida
energi berdasar |, Partikel e Jenis teraktif | dan iodium dengan (NO) dengan ozon
minimum yang | kan Ksi perekasi kan persamaan reaksi : (O3) berikut ini: NO
diperlukan prinsip pereatsi « Banyaknya Ha(g) + l2(g) — (9) + O3 (g)— NO2
untuk e Tumbukan | oo rekasi 2HI(g) (g) + 02 (g)
13 Energi mengawali efektif Energi aktivasi pada orientasi partikel
Aktivasi | reaksi kimia. reaksi tersebut adalah | sudah tepat sehingga
170 kJ per mol. menghasilkan
tumbukan efektif
dan akan
membentuk produk
reaksi yaitu NO2 dan
0O,

8¢



Tabel 4. (Lanjutan)

L abel Definisi Jenis Atribut Konsep Hirarki Konsep
No Konsep Konsep Konsep Kritis Variabel Super K_oor qu Contoh Non Contoh
ordinat dinat ordinat
Kompleks Abstrak  |e molekul ejumlah Energi A+B —*AB —-C+ | Produk (C + D)
t(fjralktri]fkan _ e reaktan molekul aktivasi D
3aﬁ; tesrggzltuk * tumbukan .Jtﬁrr]rlli)ukan
Kom sementara oleh * produk ejumlah
14 pleks molekul produk
Teraktif | reaktan sebagai
kan akibat
tumbukan
sebelum
membentuk
produk.
Reaktan adalah | Konsep  |e Reaksi e jenis reaksi |Persamaan |Produk CoHg+ O — H20 +CO2 | CoHg+ Oz — Ho0 + CO2
15 | Reaktan g]altte“al awal b rdefini klmla' oJumIa_h A C2Hsdan O2menjadi | H.O dan CO
alam reaksi terdefini  |e material material 2He 2 ] 20 dar 2
Kimia. si awal reaktan menjadi produk
Produk adalah | Konsep  |esubstansi |ejumlah Persamaan [Reaktan CoHs+ O, — H,0 +CO; | CoHs+ O, — H20 + CO;
substansiyang |yang —|qpagil substansi  |Laju o o
16 | Produk terbentuk terdefini reaksi e jumlah H20 dan CO2 menjadi | C2He dan O2 menjadi
odu sebagai hasil si oreaksi hasil produk reaktan
dari suatu jenis reaksi
reaksi kimia. kimia *)

6¢



I11. METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan
pengembangan atau Research and Development. Sukmadinata (2015) menyata-
kan bahwa penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D)
merupakaan desain penelitian untuk menghasilkan suatu produk baru atau me-
nyempurnakan produk yang sebelumnya telah ada. Menurut Borg dan Gall dalam
Sukmadinata (2015), dalam pelaksanaan penelitian dan pengembangan ini ter-
dapat 10 langkah yaitu; (1) penelitian dan pengumpulan informasi (research and
information collecting); (2) perencanaan (planning); (3) pengembangan produk
awal (develop preliminary from of product); (4) uji coba lapangan awal
(preliminaryfield testing); (5) revisi hasil uji coba (main product revision); (6) uji
coba lapangan (main field testing); (7) revisi produk hasil uji coba lapangan
(operasional product revision); (8) uji pelaksanaan lapangan (operasional field
testing); (9) revisi produk akhir (final product revision); (10) diseminasi dan

pendistribusian (dissemination and distribution).

Pada penelitian dan pengembangan ini, langkah-langkah yang dilaksanakan hanya
sampai tahap revisi hasil uji coba. Hal ini dikarenakan keterbatasan waktu dan
keahlian peneliti untuk melakukan tahapan selanjutnya. Produk yang dihasilkan
dalam pengembangan ini yaitu e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor
faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS. Oleh karena itu, desain

penelitian Research and Development digunakan oleh peneliti.
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B. Sumber Data Penelitian

Sumber data pada penelitian ini adalah guru mata pelajaran kimia SMA, peserta
didik SMA Jurusan IPA kelas XI di Bandar Lampung, dan validator ahli. Pada
studi pendahuluan sumber data yang digunakan yaitu 1 guru mata pelajaran kimia
dan 20 peserta didik jurusan IPA kelas XI dari setiap sekolah yaitu, MAN 1,
SMAN 3, SMA Utama 2, SMA YP Unila, Bandar Lampung. Pada uji validasi
ahli sumber data yang digunakan yaitu 3 validator ahli. Selanjutnya, pada uji coba
lapangan awal sumber data penelitiannya adalah guru mata pelajaran kimia dan

peserta didik jurusan IPA kelas X1 pada beberapa SMA di Bandar Lampung.

C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengisian
angket melalui google forms. Pada penelitian ini, pengumpulan data dilakukan
pada tahap studi pendahuluan, tahap uji validasi ahli, dan tahap uji coba lapangan
awal. Pada tahap studi pendahuluan dilakukan pengisian angket melalui google
forms oleh guru kimia dan peserta didik kelas XI IPA di 4 SMA yaitu, MAN 1,
SMAN 3, SMA Utama 2, dan SMA YP Unila Bandar Lampung. Pada uji validasi
ahli dilakukan pengisian angket melalui lembar angket oleh validator ahli.
Selanjutnya untuk tahap uji coba lapangan awal, dilakukan kembali pengisian
angket melalui google forms beserta produk e-LKPD berbantuan flip builder
kepada 3 guru kimia dan 30 peserta didik SMA kelas XI IPA di Bandar Lampung
untuk mengetahui tanggapan guru dan tanggapan peserta didik terhadap e-LKPD
berbantuan flip builder yang dikembangkan.

D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah instrumen untuk studi
pendahuluan, instrumen untuk validasi ahli, dan instrumen untuk studi uji coba

lapangan awal.
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1. Instrumen pada studi pendahuluan

Instrumen yang digunakan pada studi pendahuluan yaitu lembar angket untuk

guru dan lembar angket untuk peserta didik.
a. Lembar angket untuk guru

Lembar angket untuk guru ini digunakan untuk memperoleh informasi berupa
fakta-fakta di lapangan terkait; (1) penggunaan LKPD cetak atau LKPD
elektronik dalam pembelajaran; (2) LKPD yang digunakan dibuat sendiri oleh
guru, modifikasi dari berbagai sumber, atau dari penerbit; (3) LKPD yang
digunakan guru mudah diakses atau tidak oleh semua siswa dalam pembelajaran
daring maupun tatap muka; (4) mengetahui komponen media pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran; (5) LKPD yang digunakan membangun
konsep dalam fenomena di kehidupan sehari-hari atau tidak; (6) LKPD yang
digunakan melatih kemampuan siswa untuk menganalisis atau tidak; (7) LKPD
yang digunakan dilengkapi dengan visualisasi berupa animasi atau tidak; (8)
mengetahui pemahaman guru terkait e-LKPD berbantuan flip builder; (9)

mengetahui perlunya pengembangan LKPD yang berbeda dari sebelumnya.

b. Lembar angket untuk peserta didik

Lembar angket untuk peserta didik ini digunakan untuk memperoleh informasi
berupa fakta-fakta di lapangan terkait; (1) mengetahui LKPD yang diberikan guru
LKPD cetak atau LKPD elektronik; (2) LKPD yang diberikan guru mudah
diakses atau tidak dalam pembelajaran daring maupun tatap muka; (3) mengetahui
alat belajar apa saja yang digunakan guru dalam pembelajaran; (4) LKPD yang
diberikan guru membangun konsep dalam fenomena di kehidupan sehari-hari atau
tidak; (6) LKPD yang diberikan guru melatih kemampuan menganalisis atau
tidak; (7) LKPD yang diberikan guru dilengkapi dengan visualisasi berupa
animasi atau tidak; (8) mengetahui pengalaman peserta didik pernah menemukan
LKPD dengan ciri dapat dibuka bolak balik layaknya buku, dilengkapi visualisasi
menarik atau tidak; (9) mengetahui ketertarikan peserta didik terkait LKPD yang
berbeda dari sebelumnya.
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2. Instrumen validasi ahli
Instrumen validasi ahli yang digunakan berupa instrumen validasi aspek
kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan. Berikut ini penjelasan instrumen

validasi ahli.

a. Instrumen validasi aspek kesesuaian isi

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian isi e-LKPD dengan
kompetensi inti (K1) dan kompetensi dasar (KD), indikator, materi, dan
kesesuaian isi e-LKPD dengan menggunakan pendekatan saintifik berorientasi
HOTS.

b. Instrumen validasi aspek konstruksi
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kesesuaian konstruksi e-LKPD hasil

pengembangan dengan kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik.

c. Instrumen validasi aspek keterbacaan
Instrumen ini digunakan untuk mengetahui keterbacaan e-LKPD hasil
pengembangan dari segi tampilan, ukuran, jenis huruf, besar spasi, warna huruf,

tata letak, kualitas gambar, video, animasi, dan penggunaan bahasa.
d. Instrumen validasi aspek kemenarikan

Instrumen ini digunakan untuk mengetahui kemenarikan tampilan e-LKPD hasil
pengembangan dari segi tata letak teks, tabel, gambar, video, dan animasi yang

menarik, serta penampilan tema dan warna e-LKPD.

3. Instrumen pada uji coba lapangan awal

Pada tahap uji coba lapangan awal digunakan instrumen berupa angket
tanggapan guru dan peserta didik. Penjelasan mengenai angket tanggapan guru

dan peserta didik tersebut sebagai berikut.
a. Angket tanggapan guru

Angket tanggapan guru ini terdiri atas aspek kesesuaian isi, konstruksi, keterbaca-
an, dan kemenarikan. Aspek-aspek tersebut sesuai dengan yang tertuang di dalam

instrumen validasi ahli.
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b. Angket tanggapan peserta didik

Angket tanggapan peserta didik terdiri atas aspek keterbacaan dan kemenarikan.
Aspek-aspek tersebut sesuai dengan yang tertuang di dalam instrumen validasi
ahli.

E. Alur Penelitian

Alur penelitian dan pengembangan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi
faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS ditunjukkan pada
Gambar 2.

F. Prosedur Penelitian

Tahap pelaksanaan penelitian ini diawali dengan penelitian dan pengumpulan
informasi, dilanjutkan tahap perencanaan produk, pengembangan produk, tahap
pengujian, dan revisi hasil pengujian. Tahapan dari pengembangan e-LKPD
berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi

berorientasi HOTS adalah sebagai berikut.

1. Penelitian dan pengumpulan informasi

Penelitian dan pengumpulan informasi dilakukan dengan tujuan untuk mengum-
pulkan data terkait situasi dan kondisi di lapangan yang digunakan sebagai bahan
perbandingan awal atau bahan dasar untuk mengembangkan produk. Tahap

penelitian dan pengumpulan data terdiri atas studi literatur dan studi pendahuluan.
a. Studi literatur

Studi literatur dilakukan dengan cara menganalisis KI-KD, indikator, analisis
konsep, silabus, dan RPP, serta mengkaji teori mengenai media pembelajaran
khususnya e-LKPD berbantuan flip builder, teori konstruktivisme, pendekatan
saintifik, keterampilan berpikir tingkat tinggi, dan produk penelitian sejenis yang
berbentuk dokumen hasil penelitian. Hasil dari kajian ini akan dijadikan acuan
dalam pengembangan e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor

yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS.
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Gambar 2. Alur penelitian pengembangan e-LKPD berbantuan flip builder
pada materi faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi
berorientasi HOTS.
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b. Studi pendahuluan

Studi pendahuluan bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta di lapangan mengenai
penggunaan LKPD yang digunakan oleh guru dan siswa dalam proses pem-
belajaran di sekolah pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi.
Pada studi pendahuluan dilakukan dengan cara pengisian angket melalui google
forms kepada guru kimia dan peserta didik kelas XI IPA di MAN 1, SMAN 3,
SMA Utama 2, SMA YP Unila, Bandar Lampung.

2. Perencanaan produk

Tahap perencanaan produk meliputi rancangan produk yang dihasilkan serta
proses pengembangannya. Menurut Sukmadinata (2015), rancangan produk yang
akan dikembangkan minimal mencakup; (1) tujuan dari penggunaan produk; (2)
siapa pengguna dari produk tersebut; dan (3) deskripsi komponen-komponen
produk.

Tujuan dari penggunaan produk e-LKPD berbantuan flip builder pada materi
faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yaitu; (1) sebagai
media dalam proses pembelajaran untuk membantu siswa dalam mempelajari
materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi; (2) memudahkan guru dalam
penyampaian materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi dalam
pembelajaran; (3) sebagai media ajar yang melatihkan HOTS siswa; (4) membantu
guru dalam menyampaikan materi pembelajaran secara sistematis dan penyajian
materi yang lebih menarik; (5) sebagai referensi untuk pengembangan e-LKPD
berbantuan flip builder pada materi kimia yang lain. Pengguna produk ini adalah
siswa SMA kelas XI IPA. Hal ini disebabkan karena materi yang diambil dalam

penelitian ini merupakan materi pelajaran di jenjang SMA kelas XI jurusan IPA.

Komponen-komponen pada produk ini terdiri atas tiga bagian yaitu; (1) bagian
pendahuluan yang berisi cover luar, cover dalam, kata pengantar, daftar isi,
lembar KI-KD, indikator pencapaian materi, serta petunjuk umum penggunaan
e-LKPD; (2) bagian isi e-LKPD berisi identitas e-LKPD dan langkah-langkah
pada pendekatan saintifik yang meliputi mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan; (3) bagian penutup berisi

evaluasi dan cover belakang e-LKPD.
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Adapun rancangan produk pengembangan e-LKPD berbantuan flip builder pada
materi faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS

ditunjukkan pada Gambar 3.

3. Pengembangan produk awal

Pengembangan produk awal ini berupa draf e-LKPD berbantuan flip builder pada
materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS. Setelah
dikembangkan, selanjutnya draf e-LKPD produk tersebut divalidasi oleh validator
yang memiliki kepakaran mengenai media ajar e-LKPD dan materi laju reaksi.
Aspek yang divalidasi yaitu kesesuaian isi, kontruksi, dan keterbacaan. Setelah
divalidasi oleh validator, selanjutnya produk direvisi sesuai saran-saran perbaikan

dari validator.

4. Uji coba lapangan awal

Draf e-LKPD yang telah divalidasi, selanjutnya diuji cobakan pada guru kimia
dan peserta didik kelas XI IPA pada beberapa SMA di Bandar Lampung. Proses
uji coba dilakukan dengan pemberian instrumen berupa angket dan pemberian
produk awal e-LKPD yang telah dibuat untuk mengetahui tanggapan guru
terhadap kesesuaian isi, konstruksi, dan keterbacaan produk pada guru, serta
untuk mengetahui tanggapan peserta didik terhadap keterbacaan dan kemenarikan
produk.

5. Revisi hasil uji coba

Tahap selanjutnya yaitu revisi hasil uji coba e-LKPD berbantuan flip builder pada
materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang telah
dikembangkan. Revisi dilakukan berdasarkan tanggapan guru dan tanggapan
peserta didik terhadap e-LKPD yang dikembangkan. Selanjutnya e-LKPD
berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi
berorientasi HOTS yang telah direvisi dikonsultasikan dikonsultasikan kembali

dengan dosen pembimbing.
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Gambar 3. Storyboard rancangan produk e-LKPD berbantuan flip builder
pada materi faktor faktor yang mempengaruhi laju reaksi
berorientasi HOTS.
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G. Teknik Analisis Data

1. Analisis data pada studi pendahuluan

Analisis data pada studi pendahuluan dilakukan dengan cara berikut.

a. Mengklasifikasi data

Klasifikasi data ini bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan

pertanyaan angket.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat
Tabulasi data bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderung-

an dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden.

c. Menghitung frekuensi jawaban
Perhitungan frekuensi jawaban bertujuan untuk memberikan informasi tentang
kecenderungan jawaban yang banyak dipilih oleh peserta didik dan guru pada

setiap pertanyaan angket.

d. Menghitung persentase jawaban

Perhitungan persentase jawaban bertujuan untuk melihat besarnya persentase
jawaban setiap pertanyaan sehingga data yang diperoleh dapat dianalisis sebagai
temuan. Rumus yang digunakan untuk menghitung persentase jawaban responden

pada setiap item sebagai berikut:

%]in = %X 100%

Keterangan:
% Jin = Persentase pilihan jawaban-i
> J;  =Jumlah responden yang menjawab-i

N = Jumlah seluruh responden (Sudjana, 2005).

2. Analisis data angket hasil validasi ahli serta tanggapan guru dan peserta didik
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis data angket kesesuaian isi,
konstruksi, keterbacaan, dan kemenarikan e-LKPD berbantuan flip builder pada
materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS adalah

sebagai berikut.
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a. Mengkode dan mengklasifikasi data

Klasifikasi data bertujuan untuk mengelompokkan jawaban berdasarkan
pertanyaan angket. Dalam pengkodean data ini dibuat buku kode berupa tabel
yang berisi tentang substansi-substansi yang ingin diukur, pertanyaan-
pertanyaan yang menjadi alat ukur substansi tersebut, serta kode jawaban dari

setiap pertanyaan dan rumusan jawabannya.

b. Melakukan tabulasi data berdasarkan klasifikasi yang dibuat
Hal ini bertujuan untuk memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan

dari setiap jawaban berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya responden.

c. Memberi skor jawaban responden
Berikut penskoran jawaban responden berdasarkan skala likert (Arikunto, 2010)

seperti pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5. Penskoran pada angket berdasarkan skala Likert

No Pilihan Jawaban Skor
1. | Sangat Setuju (SS) 5
2. | Setuju (S) 4
3. | Kurang Setuju (KS) 3
4. | Tidak Setuju (TS) 2
5. | Sangat Tidak Setuju 1

d. Mengolah jumlah skor jawaban responden
Pengolahan jumlah skor (}.S) jawaban angket (Arikunto, 2010) seperti pada Tabel
6 berikut.

Tabel 6. Pengolahan jumlah skor (3_S) jawaban angket

No Pilihan Jawaban Skor Jumlah Responden
1. | Sangat Setuju (SS) St Ys1
2. | Setuju (S) S2 Y's2
3. | Kurang Setuju (KS) Ss Ys3
4. | Tidak Setuju (TS) S Y's4
5. | Sangat Tidak Setuju Ss Y'ss




e. Menghitung jumlah skor jawaban angket

Perhitungan jumlah skor jawaban angket dilakukan dengan menggunakan
rumus sebagai berikut:

XS =815, + S5 Y5, + S3. Y, + 4. Y, + S Y,

Keterangan:

s = Jumlah skor jawaban

S1,23,45 = Skor berdasarkan skala likert

Yoi0sas = Jumlah responden yang menjawab (Sudjana, 2005).

f.  Menghitung persentase jawaban angket pada setiap pertanyaan
Perhitungan persentase jawaban angket pada setiap pertanyaan menggunakan

rumus sebagai berikut:

%X in = X 100%

maks

Keterangan:
%X in = Persentase jawaban angket-i
».S  =Jumlah skor jawaban

Smaks = Skor maksimum (Sudjana, 2005).

g. Menghitung rata-rata persentase angket

Perhitungan ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan
keterbacaan pada e-LKPD berbantuan flip builder pada materi faktor-faktor
yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS. Berikut rumus yang

digunakan.

Z%Xin

%X, = N

Keterangan:
%X, = Rata-rata persentase angket-i
Y%X;, =Jumlah persentase angket-i

N = Jumlah pertanyaan angket (Sudjana, 2005).
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h. Menafsirkan kriteria persentase angket

Penafsiran persentase angket secara keseluruhan dengan menggunakan tafsiran
Arikunto (2010) berdasarkan pada Tabel 7 berikut.

Tabel 7. Tafsiran persentase angket

No Persentase Kriteria

1. 80, 1% - 100% Sangat tinggi
2. 60, 1% - 80% Tinggi

3. 40, 1% - 60% Sedang

4. 20, 1% - 40% Rendah

5. 0, 0% - 20% Sangat Rendah

I.  Menafsirkan kevalidan hasil persentase angket

Penafsiran persentase produk hasil validasi ahli dengan menggunakan tafsiran
Arikunto (2010) berdasarkan pada Tabel 8 berikut.

Tabel 8. Tafsiran tingkat kevalidan
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No Persentase Tingkat kevalidan Keterangan

1. 76% - 100% Valid Layak/ tidak perlu direvisi
2. 51% - 75% Cukup valid Cukup layak/ revisi Sebagian
3. 26% - 50% Kurang valid Kurang layak/ revisi Sebagian
4. < 26% Tidak valid Tidak layak/ revisi total




V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan

adalah sebagai berikut.

1.

Karakteristik e-LKPD berbantuan Flip Builder pada materi faktor-faktor yang
mempengaruhi laju reaksi berorientasi HOTS yang dikembangkan, diawali
dengan wacana terkait fenomena dalam kehidupan sehari-hari, dilengkapi
gambar, video percobaan, serta animasi dan gambar submikroskopik, dapat
digunakan secara online melalui smartphone ataupun laptop dengan e-LKPD
versi link html dan secara offline dengan e-LKPD versi exe melalui laptop.
Validasi ahli meliputi aspek kesesuaian isi sebesar 79,72%, aspek konstruksi
sebesar 78,18%, aspek keterbacaan sebesar 78%, dan aspek kemenarikan
sebesar 77,14% memperoleh kriteria tinggi dan e-LKPD berbantuan Flip
Builder pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi laju reaksi berorientasi
HOTS yang dikembangkan dikatakan valid.

Tanggapan guru meliputi aspek kesesuaian isi sebesar 90,11%, aspek
konstruksi sebesar 92,72%, aspek keterbacaan sebesar 80,66%, dan aspek
kemenarikan sebesar 88,56% memperoleh kriteria sangat tinggi.

Tanggapan siswa meliputi aspek keterbacaan sebesar 87,66% dan

kemenarikan sebesar 89,04% memperoleh kriteria sangat tinggi.
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B. Saran

Saran pada penelitian ini adalah sebagai berikut.

1.

Perlu software untuk mengembangkan e-LKPD yang memiliki fitur live work
agar memudahkan peserta didik mengisi jawaban secara langsung pada e-
LKPD.

Perlu penggunaan software tambahan agar dapat membuat gambar dan
animasi submikroskopik sendiri.

Perlu dilakukan uji pelaksanaan lapangan, karena penelitian ini hanya
dilakukan sampai uji coba lapangan awal dan dilakukan uji kompetensi pada
siswa untuk mengetahui efektivitas produk e-LKPD dan mengetahui hasil
belajar siswa setelah menggunakan e-LKPD yang dikembangkan.

Perlu dikembangkan e-LKPD berbantuan Flip Builder berorientasi HOTS

pada materi lainnya.
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